BAB |

A. Latar Belakag@®Masalah

et 5/araMnEiGe tuk ol
ya-ﬁﬂ yang berkualitas baik melalui pen *form

| pendidikan formal dilsekolah. Pendidikan be

Itu atu se Iarllhendl

dan berkualltas harus !lawall dengap#h

manusia yang ba

kualitas pendidikan.

gl N‘W@ﬂﬂiﬂ

Dalam pembelajaran, motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong
usaha dan pencapaian prestasi. Seseorang melakukan suatu usaha karena

adanya motivasi. Adanya motivasi dalam belajar akan menunjukkan hasil



yang baik. Dengan kata lain, dengan adanya usaha yang tekun dan terutama

didasari adanya motivasi, maka

gseorang yang belajar itu akan dapat

melahirkan prestasj 0 baik. Intensitas motiva
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menjmmtlvator bagi d|r|nya sendiri dan juga orang Iamﬁ

memacu para siswanya agar timbul keinginan dan kemauannya untuk

meningkatkan prestasi belajarnya sehingga tercapai tujuan pendidikan sesuai

dengan yang diharapkan dan ditetapkan dalam kurikulum di sekolah (Purwanto,



2007). Dalam hal ini guru menempati posisi yang sangat strategis dalam

mengembangkan potensi peserta digik. Sebagai pengajar guru seyogyanya

membantu perkembg siswa untuk dapat menermga_dan memahami serta
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jawaban tunggal yang paling tepat. Sebagai fasilitator guru lebih banyak
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mendorong peserta didik (motivator) untuk mengembangkan inisiatif dalam

menjajaki tugas-tugas baru. Guru harus lebih membuka gagasan peserta didik dan



lebih berusaha menghilangkan ketakutan dan kecemasan peserta didik yang

menghambat pemikiran dan pemecahagkmasalah secara kreatif.

Dalam prosgs#€mbelajaran, motivasi seora iswa tidaklah sama.
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pada saat mengerjakan soal latihan. Selain mengamati siswa, peneliti juga melihat
media pembelajaran yang digunakan oleh guru. Terlihat bahwa guru masih

menggunakan spidol dan papan tulis. Hal tersebut didasari karena kurangnya



media pembelajaran di sekolah tersebut. Terkait dengan motivasi yang dimiliki

siswa, mereka memiliki motivasi yghg berbeda-beda terhadap pembelajaran

afi.berbeda-beda.
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E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini ialahggtuk mengetahui motivasi belajar geografi

siswa kelas XI Il i faktor intrinsik dan
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